BAB IV

KESIMPULAN

Karawitan adalah seni suara yang dihasilkan oleh suara
manusia maupun instrumen (gamelan) yang dibunyikan dalam
laras slendro dan pelog. Dalam pergelarannya, karawitan dapat
bersifat mandiri maupun iringan, misalnya iringan tari, teater dan
iringan wayang kulit. Wayang kulit purwa adalah salah satu
cabang dari seni prtunjukan yang ada di Indonesia dan telah
menjadi ciri khas serta berkembang sejak berabad-abad yang lalu.
Dalam wayang kulit purwa terdapat beberapa gaya yang
berkembang. Di antara gaya yang berkembang tersebut, terdapat
dua gaya yang populer yaitu gaya Yogyakarta dan gaya Surakarta.
Baik gaya Yogyakarta atau Surakarta, pergelaran wayang
dimainkan oleh seorang dalang. Di dalam pergelarannya dalang
telah berusaha mencari terobosan-terobosan baru agar wayang
tetap dicintai generasi muda. Terobosan baru tersebut di
antaranya berupa penambahan adegan yaitu adegan lmbukan
serta pengurangan janturan pada jejer pertama karena panonton
yang tidak tahu isi tentang janturan tersebut akan merasa bosan.
Ada dalang yang melibatkan pelawak untuk tujuan menyerap
banyak penonton. Pada pergelaran tersebut disuguhkan lagu-lagu

dangdut, campursari dan sejenisnya yang digemari generasi muda.
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Belum lagi lawakan-lawakan yang bersifat plesedan dan berbau
pornografi dan sengaja dilontarkan oleh dalang agar penonton
tetap bertahan menikmati pergelaran semalam suntuk.
Terobosan-terobosan tersebut menimbulkan pro dan
kontra terhadap perubahan pada pergelaran wayang. Ada yang
beranggapan terobosan tersebut merusak seni keindahan wayang
yang penuh simbolis dan merupakan tuntunan bukan sekedar
tontonan. Pada sisi lain ada yang menginginkan pembaharuan
beranggapan bahwa generasi muda perlu ditarik minatnya untuk
menonton wayang lebih dahulu dengan mengutamakan segi
hiburannya semata. Golongan ini beranggapan wayang harus
dapat bersaing dengan hiburan-hiburan lain dari manca negara
yang sudah biasa dinikmati generasi muda. Memang dalam
kenyataannya setiap ada pergelaran wayang dengan menggunakan
campursari dan dangdut kenyataannya dapat menyerap banyak

penonton terutama generasi muda.

Kondisi pertunjukan wayang dewasa ini pada umumnya
sangat menggembirakan, dalam arti sering diselenggarakan oleh
masyarakat dan lembaga untuk berbagai keperluan. Akan tetapi
ada keprihatinan terhadap perkembangan pakeliran sekarang yang
kurang memperhatikan kualitas sajian dan akibatnya hanya

memusatkan pada garapan ‘“hura-hura” vulgar demi mengejar
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popularitas dan selera pasar. Para dalang yang hanya melayani
selera pasar ini sangat memprihatinkan, sebab tidak disiasati
sebagai salah satu lahan untuk meningkatkan kualitas

pedalangan, tetapi lebih bersifat melayani.
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